
Jurnal Sistem Informasi (JSI), VOL .9, NO.2, Oktober 2017 

ISSN Print  : 2085-1588 
ISSN Online   :2355-4614 

http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index 

email: jsi.fasilkom.unsri@gmail.com      

  

1277 

 

 

Sistem Alokasi Tugas Kepanitiaan Menggunakan Metode Penugasan 
 

 

Erna Danitai
1
, Nalsa Cintya Resti

2
 

1,2
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri 

e-mail: ernadaniati@unpkediri.ac.id,  

 

 

Abstrak 

Pada waktu tertentu fakultas teknik juga sering mengadakan kegiatan. Susunan panitia yang telah 

terbentuk terdiri dari pegawai dan dosen. Panitia yang telah terbentuk ini telah siap menyelenggarakan 

kegiatan yang telah direncanakan. Namun, ada yang tidak efektif dalam penggunaan sarana pendukung 

seperti dana dan logistik. Optimalisasi sarana pendukung ini masih berbasis intuisi dan kebiasaan. 

Kemududian, terdapat metode penugasan yang merupakan salah satu materi dari riset operasi. Pada 

penelitian ini membahasa mengenai metode penugasan yang direalisasikan dalam suatu sistem aplikasi 

untuk mengatasi optimalisasi penggunaan sarana pendukung pada kepanitiaan di Fakultas Tenik 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. Sistem ini diharapkan mampu melakukan kalkulasi sesuai dengan 

metode penugasan dan menghasilkan keterangan penggunaan sumber daya atau sarana. 

 Kata kunci: Metode Penugasan, Sistem, Kepanitiaan, Riset Operasi 

 

Abstract 
At certain times, faculty of engineering also often hold activities. The composition of the committee that 

has been formed consists of employees and lecturers. The committee that has been formed is ready to 

organize the activities that have been planned. However, some are not effective in the use of support 

facilities such as funds and logistics. The optimization of the support facilities is still based on intuition 

and habit. Then, there is a method of assignment which is one of the part of operations research. In this 

study, the method of assignment is realized in an application system to overcome the optimization of the 

use of support facilities at the committee in the Faculty of Engineering Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. The system is expected to perform calculations in accordance with the method of assignment and 

generates information on the use of resources or facilities 

 Keywords: Assignment Method, System, Committee, Operation Research 

  

 

1. Pendahuluan 

Pada Universitas Nusantara PGRI (UNP) Kediri terdapat Fakultas Teknik. 

Fakultas ini terdiri dari beberapa program studi yaitu program studi mesin, elektro, 

industri, sistem informasi, dan teknik informatika [1]. Masing-masing program studi 

tersebut memiliki pegawai dan dosen. Pada waktu tertentu fakultas teknik juga sering 

mengadakan kegiatan. Jenis kegiatan ini seperti seminar, wisuda, pelatihan, akreditasi 

program studi, dan lainnya. Setiap kegiatan diadakan, perlu membentuk kepanitiaan 

untuk koordinasi masing-masing pelaksana. Kepanitiaan ini struktur dan anggotanya 

dari setiap jenis kegiatan juga berbeda. Setiap anggota panitia memiliki tugas masing-

masing disertai dengan sarana pendukung. 

Susunan panitia yang telah terbentuk terdiri dari pegawai dan dosen. Panitia 

yang telah terbentuk ini telah siap menyelenggarakan kegiatan yang telah direncanakan. 

Namun, ada yang tidak efektif dalam penggunaan sarana pendukung seperti dana dan 

logistik. Optimalisasi sarana pendukung ini masih berbasis intuisi dan kebiasaan. Selain 

itu, pada perencanaannya, pembuat proposal juga tidak mengetahui efek dari kuantitas 

sarana pendukung yang ditentukan tersebut. Jadi, setelah kegiatan selesai sisa logistik 

masih banyak dan dana juga terdapat peningkatan dari yang telah direncanakan. Hal ini 

perlu dioptimalkan lagi supaya penggunaan anggaran dan logistik lebih tepat sasaran. 
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Salah satu solusi untuk mengatasi tidak efektifnya penggunaan sarana tersebut 

adalah menggunakan metode penugasan. Metode penugasan merupakan salah satu 

materi dari riset operasi [2]. Riset operasi merupakan cabang interdisiplin dari 

matematika terapan dan sains formal yang menggunakan model-model seperti model 

matematika, statistika, dan algoritma—untuk mendapatkan nilai optimal atau nyaris 

optimal pada sebuah masalah yang kompleks. Riset operasi biasanya digunakan untuk 

mencari nilai maksimal (profit, performa lini perakitan, hasil panen, bandwith dll) atau 

nilai minimal (kerugian, risiko, biaya, dll) dari sebuah fungsi objektif. Riset operasi 

bertujuan membantu manajemen mendapatkan tujuannya melalui proses ilmiah. 

Sedangakan, Masalah yang berhubungan dengan penugasan optimal dari bermacam-

macam sumber yang produktif atau personalia yang mempunyai tingkat efisiensi yang 

berbeda-beda untuk tugas-tugas yang berbeda-beda pula. 

Pada penelitian ini membahasa mengenai metode penugasan yang direalisasikan 

dalam suatu sistem aplikasi untuk mengatasi optimalisasi penggunaan sarana 

pendukung pada kepanitiaan di Fakultas Tenik Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Sistem ini diharapkan mampu melakukan kalkulasi sesuai dengan metode penugasan 

dan menghasilkan keterangan penggunaan sumber daya atau sarana. Jadi, sistem ini 

dapat dijadikan suatu sarana untuk membantu penggunanya dalam mengambil 

keputusan penggunaan sumber daya. Adanya sistem ini juga memungkinkan keputusan 

atau penentuan sumber daya tidak mengandalkan intuisi tetapi ada tahap-tahap 

pengambilan keputusan yang lebih terstruktur. Hal ini mengakibatkan resiko yang 

diterima dapat diminimalkan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan riset operasi telah lama dilakukan. Riset operasi ini 

juga dapat digunakan pada pusat kesehatan di Korea. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemungkinan efisiensi dalam operasi yang dilakukan dokter. Hal yang 

dilakukan memuat tinjauan awal protokol, pemrosesan paralel dan keterlibatan manager 

proyek. Pada proses implementasi dikenal dengan istial institusional Review Board 

(IRB) sebagai dokumentasi hasil tinjauan. Beberapa kali dari pengajuan IRB 

persetujuan, dari pengajuan IRB ke pengadilan terbuka, dan dari sidang terbuka untuk 

pertama pasien-in sebelum dan sesudah pelaksanaan inisiatif dibandingkan. Hasil: 

Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam persetujuan IRB adalah bermakna lebih pendek 

pada kelompok postinitiative (19 vs 14 hari; P <0,001) [3]. 

Termotivasi oleh evaluasi masalah teknologi informasi yang diidentifikasi dalam 

organisasi sektor publik besar, terdapat hal untuk diusulkan mengenai bagaimana 

persyaratan evaluasi dapat didukung oleh kerangka menggabungkan model dan metode 

dari teori sistem informasi evaluasi yang berbeda [4]. Penelitian ini memperluas konten, 

konteks, perspektif proses perubahan organisasi dengan teknik riset operasi dan 

menunjukkan pendekatan dalam praktek untuk evaluasi Enterprise Resource Planning. 

Jadi, riset operasi juga dapat digunakan untuk memperkirakan proyek-proyek 

pengadaan software atau hardware di bidang teknologi informasi. 

Selanjutnya, teori penjadwalan juga termasuk dalam bagian riset operasi. Hal ini 

juga dapat diterapkan pada proses layanan, misalnya dalam transportasi, telekomunikasi 

atau sektor kesehatan yang merupakan tulang punggung ekonomi saat ini [5]. Model 

konseptual dari proses layanan memungkinkan analisis operasional yang mendukung, 

misalnya, penyediaan sumber daya atau prediksi keterlambatan. Di hadapan log 
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peristiwa yang mengandung jejak mencatat eksekusi proses, model operasional tersebut 

dapat ditambang secara otomatis. Dalam karya ini, kami menargetkan analisis sumber 

daya-driven, proses dijadwalkan berdasarkan event log. Penelitian ini fokus pada proses 

yang terdapat tugas yang telah ditentukan contoh kegiatan untuk sumber daya yang 

melaksanakan kegiatan. Secara khusus, kita mendekati pertanyaan pengecekan 

kesesuaian (bagaimana menilai kesesuaian jadwal dan pelaksanaan proses sebenarnya) 

dan peningkatan kinerja (bagaimana meningkatkan kinerja proses operasional). 

Pertanyaan pertama ditujukan didasarkan pada jaringan antrian untuk kedua jadwal dan 

proses eksekusi yang sebenarnya. Berdasarkan model ini, kami mendeteksi 

penyimpangan operasional dan kemudian menerapkan kesimpulan dan kesamaan 

ukuran statistik untuk memvalidasi asumsi penjadwalan, sehingga mengidentifikasi 

akar-penyebab penyimpangan tersebut. Hasil ini adalah titik awal untuk teknik kami 

untuk meningkatkan kinerja operasional. Ini menunjukkan adaptasi dari kebijakan 

penjadwalan proses pelayanan untuk mengurangi keterlambatan (non-ketepatan waktu) 

dan menurunkan waktu aliran. Kami menunjukkan nilai pendekatan kami berdasarkan 

pada dataset dunia nyata yang terdiri jalur klinis dari klinik rawat jalan yang telah 

dicatat oleh sistem lokasi real-time (RTLS). Hasil kami menunjukkan bahwa teknik 

yang disajikan memungkinkan lokalisasi kemacetan operasional bersama dengan 

mereka akar-penyebab, sementara teknik perbaikan kami menghasilkan penurunan 

median keterlambatan dan aliran waktu dengan lebih dari 20%.  

Kasus lain dalam penggunaan riset operasi juga digunakan pada area baru 

kegiatan kolaboratif antara manajemen dan  pemodel perpustakaan. Desain/ metodologi/ 

pendekatan pada penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan untuk perpustakaan 

akademik sesuai dengan abad 21 untuk menjadi fleksibel, inklusif dan responsif 

terhadap lingkungan yang berubah cepat [6]. Penggunaan metode masalah penataan 

memberikan model riset operasi dengan pendekatan metodologi yang dapat membantu 

pengambilan keputusan di bawah hanya kondisi ini, dan pendekatan manajemen yang 

menempatkan metode masalah penataan tegas dalam proses perencanaan perpustakaan 

disarankan. Sejak pesatnya pertumbuhan perpustakaan pada tahun 1960 dan 1970 

(menggunakan teknik terutama statistik dan kuantitatif) telah terjadi penurunan yang 

signifikan dalam aplikasi baru dan perkembangan model dalam 20 tahun terakhir. Ini 

bertepatan dengan perdebatan tentang masa depan yang telah bergerak menjauh dari 

penerapan teknik kuantitatif, dan paradigma baru yang berkembang dari perdebatan 

yang bisa merangsang regenerasi yang menarik di perpustakaan.   

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tipe eksperimen [7]. Penelitian 

eksperimental merupakan penelitian yang memanipulasi atau mengontrol situasi 

alamiah dengan cara membuat kondisi buatan (artificial condition). Pembuatan kondisi 

ini dilakukan oleh si peneliti. Dengan demikian, penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang dilakukan dengan mengadakan menipulasi terhadap objek penelitian, serta adanya 

kontrol yang disengaja terhadap objek penelitian tersebut. Selain itu, dalam penelitian 

eksperimen ada tiga unsur penting yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian 

ini, yaitu kontrol, manipulasi, dan pengamatan. Variabel kontrol disini adalah inti dari 

metode eksperimental, karena variabel control inilah yang akan menjadi standar dalam 

melihat apakah ada perubahan, maupun perbedaan yan terjadi akibat perbedaan 

perlakuan yang diberikan. Sedangkan manipulasi disini adalah operasi yang sengaja 

dilakukan dalam penelitian eksperimen. 
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Pada penelitian ini menggunakan model proses Rapid Application Development. 

Rapid Application Development (RAD) adalah strategi siklus hidup yang ditujukan 

untuk menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat dan mendapatkan hasil 

dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus 

tradisional [8]. Siklus ini ditunjukkan pada Gambar 1. RAD merupakan gabungan dari 

bermacam-macam teknik terstruktur dengan teknik prototyping dan teknik 

pengembangan joint application untuk mempercepat pengembangan sistem/aplikasi. 

Dari definisi-definisi konsep RAD ini, dapat dilihat bahwa pengembangan aplikasi 

dengan menggunakan metode RAD ini dapat dilakukan dalam waktu yang relatif lebih 

cepat. 

Model RAD adalah sebuah adaptasi “kecepatan tinggi” dari model waterfall, di 

mana perkembangan pesat dicapai dengan menggunakan pendekatan konstruksi 

berbasis komponen [9]. Jika tiap-tiap kebutuhan dan batasan ruang lingkup projek telah 

diketahui dengan baik, proses RAD memungkinkan tim pengembang untuk 

menciptakan sebuah “sistem yang berfungsi penuh” dalam jangka waktu yang sangat 

singkat. Suatu perhatian khusus mengenai metodologi RAD dapat diketahui, yakni 

implementasi metode RAD akan berjalan maksimal jika pengembang aplikasi telah 

merumuskan kebutuhan dan ruang lingkup pengembangan aplikasi dengan baik.  

 
Gambar 1. Siklus Rapid Application Development 

Pada penelitian ini metode penugasan diterapkan pada contoh kasus yang 

diberikan ini. Metode penugasan memiliki persamaan matematis sebagai berikut: 

Fungsi tujuan [2] : Min Z = 
 

m

i

n

j

ijij XC
1 1

      (1) 

Fungsi Batasan: ,1
1




n

j

ijX i = 1,2,...,m      (2) 





m

i

ijX
1

,1  j = 1,2,...,n      (3) 

Catatan : 

Xij = 0, bila pekerjaan ke-i tidak ditugaskan pada mesin ke-j. 

Xij = 1, bila pekerjaan ke-i ditugaskan pada mesin ke-j. 

Kemudian, pemecahan permasalahan menggunakan metode Hungarian [2]. Metode 

ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Lakukan pengurangan baris dengan cara mengurangkan nilai terendah pada suatu 

baris dari semua nilai pada baris tersebut. 

2. Lakukan pengurangan kolom dengan cara mengurangkan nilai terendah pada suatu 

kolom dari semua nilai pada kolom tersebut. 

3. Tarik sejumlah garis horizontal dan vertikal yang diperlukan untuk mencoret semua 

angka nol pada tabel biaya oportunity yang lengkap. 

4. Jika diperlukan garis lebih sedikit dari m (dimana m = jumlah baris atau kolom), 

maka semua nilai lain yang tercoret dikurangkan dengan nilai terendah dari nilai-

nilai yang tidak tercoret tersebut. Kemudian nilai terendah tersebut ditambahkan 

pada sel-sel dimana dua garis berpotongan, sedangkan nilai yang lain tetap. Ulangi 

langkah 3. 

5. Jika diperlukan garis sebanyak m, maka solusi optimal tercapai. Sehingga dapat 

dilakukan analisis m penugasan yang unik. Jika masih diperlukan garis lebih sedikit 

dari m, maka ulangi langkah 4. 

Berikut ini terdapat contoh kasus yang akan diselesaikan dengan menggunakan metode 

penugasan: 

Suatu perusahaan mempunyai 4 pekerjaan yang berbeda untuk diselesaikan oleh 4 

karyawan. Pada Tabel 2 ditunjukkan matriks biayanya. 

Tabel 1. Matrik Biaya 

Pekerjaan 

Karyawan 

I 

(Rp) 

II 

(Rp) 

III 

(Rp) 

IV 

(Rp) 

A 15 20 18 22 

B 14 16 21 17 

C 25 20 23 20 

D 17 18 18 16 

Langkah-langkah penyelesaiannya: 

1. Mengubah Matriks biaya menjadi matriks opportunity cost. Caranya: pilih elemen 

terkecil dari setiap baris, kurangkan pada seluruh elemen baris tersebut. 

2. Reduced-cost matrix terus dikurangi untuk mendapatkan total-opportunity-cost 

matrix.Pilih elemen terkecil dari setiap kolom pada RCM yang tidak mempunyai 

nilai nol, kurangkan pada seluruh elemen dalam kolom tersebut. 

Tabel 2. Total Opportunity Cost Matrix 

Pekerjaan 

Karyawan 

I II III IV 

A 0 5 1 7 

B 0 2 5 3 

C 5 0 1 0 

D 1 2 0 0 
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3. Melakukan test optimalisasi dengan menarik sejumlah minimum garis horisontal 

dan/atau vertikal untuk meliput seluruh elemen bernilai nol. 

Penugasan optimal adalah feasible atau layak jika : 

jumlah garis = jumlah baris atau kolom. 

Tabel 3. Test Optimality 

Pekerjaan 

Karyawan 

I II III IV 

A 0 5 1 7 

B 0 2 5 3 

C 5 0 1 0 

D 1 2 0 0 

 

4. Untuk merevisi total-opportunity matrix, pilih elemen terkecil yang belum terliput 

garis (1) untuk mengurangi seluruh elemen yang belum terliput. Tambahkan jumlah 

yang sama pada seluruh elemen yang mempunyai dua garis yang saling bersilangan. 

Tabel 4. Revised Matrix dan Test Optimality 

Pekerjaan 

Karyawan 

I II III IV 

A 0 4 0 6 

B 0 1 4 2 

C 6 0 1 0 

D 2 2 0 0 

 

5. Melakukan test optimalisasi dengan menarik sejumlah minimum garis horisontal 

dan/atau vertikal untuk meliput seluruh elemen bernilai nol. 

Karena jumlah garis = jumlah baris atau kolom maka matrik penugasan optimal telah 

tercapai. 

Tabel 5. Revised Matrix dan Test Of Optimality kedua 

Pekerjaan 

Karyawan 

I II III IV 

A 0 4 0 6 

B 0 1 4 2 

C 6 0 1 0 

D 2 2 0 0 
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Implementasi metode penugasan ini diwujudkan dalam sistem informasi dimana 

pengguna dari sistem tersebut adalah operator dan anggotas panitia. Penggunaan sistem 

informasi ini  merupakan trend teknologi sekarang yang membantu dalam proses bisnis 

dan menjadi tulang punggung organisasi modern [10]. Sistem informasi bekerja sebagai 

panduan bagi tim atau kelompok dalam memandu proyek yang berjalan untuk tujuan 

global dari suatu organisasi Namun, hal ini cukup umum bagi banyak kelompok untuk 

fokus pada analisis khusus dari setiap proposal selama fase analisis dari solusi untuk 

mengisi kebututan yang teridentifikasi oleh organisasi. 

Tabel 6. Optimal Matrix 

 

Tabel 7. Matrik Biaya Terakhir 

Pekerjaan 

Karyawan 

I 
Rp 

II 
Rp 

III 
Rp 

IV 
Rp 

A 15 20 18 22 

B 14 16 21 17 

C 25 20 23 20 

D 17 18 18 16 

Tabel 8. Jadwal Penugasan Optimal 

Jadwal 

Penugasan 

Rp 

A – III 18 

B – I 14 

C- II 20 

D -IV 16 

 68 

 

3. Analisis Dan Perancangan 

Tahapan analisis terdiri atas analisis permasalahan dan pemecahannya 

berdasarkan referensi pada tahapan sebelumnya. Analisis permasalahan dan 

pemecahannya menjelaskan mengenai fokus permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam penelitian dan menetukan kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. 

Sedangkan analisis kebutuhan berupa dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi 
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kebutuhan yaitu spesifikasi yang rinci tentang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika 

dimplementasikan. Tahap ini menghasilkan kebutuhan fungsional yang ditampilkan 

pada tabel 9. 

Tabel 9. Kebutuhan Fungsional 

No. Kebutuhan Fungsional 

1 Operator dapat membuat jadwal kegiatan. 

2 Operator dapat membuat laporan kegiatan. 

3 Operator dapat mengalokasikan tugas pada 

tiap anggota panitia. 

4 Operator dapat mengolah data anggota 

panitia. 

5 Anggota panitia dapat melihat laporan 

kegiatan. 

6 Anggota panitia dapat melihat alokasi 

tugas. 

7 Anggota panitia dapat mengubah dan 

melihat profil. 

 

Tahapan perancangan yang merupakan lanjutan dari tahapan analisis dibagi 

menjadi 2 sub tahapan yaitu perancangan logika dan perancangan fisik. Target akhir 

dari tahapan ini adalah dihasilkannya rancangan yang memenuhi kebutuhan yang 

ditentukan selama tahapan analisis sistem. Hasil akhir berupa spesifikasi rancangan 

yang rinci sehingga mudah diwujudkan pada saat pemrograman. Pada perancangan 

konseptual, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi selama 

tahapan analisis mulai dibuat untuk diimplementasikan. Tahap perancangan ini 

menghasilkan rancangan awal berupa Use case diagram yang ditampilkan pada Gambar 

2. Use case diagram tersebut merupakan deskripsi dari kebutuhan fungsional yang telah 

didefinisikan pada table 9. Pada diagram ini terdapat 2 pengguna yaitu operator dan 

anggota yang merupakan turunan dari panitia hal ini juga menyebabkan menghasilkan 2 

sub sistem untuk operator dan anggota. Case yang didefinisikan merupakan representasi 

dari kebutuhan fungsional yang ada. Hal ini berguna sebagai acuan untuk merancang ke 

tahap berikutnya. 

Prosedur alur dari maasing-masing case pada Gambar 2 dapat diurakan lagi 

menjadi beberapa langkah-langkah. Langkah-langkah pada perancangan logika ini 

digambarkan dalam activity diagram. Salah satu activity diagram yang merupaikan 

uraian dari membuat jadwal kegiatan. Activity diagram membuat jadwal kegiatan 

ditampilkan pada Gambar 3. Pada Gambar 3, proses diawali dengan diskusi saat 

pembentukan panitia. Diskusi ini menghasilkan rangkaian kegiatan yang telah 

ditentukan jadwal pelaksanaan. Jadwal pelaksanaan ini dalam bentuk draf dan 

diserahkan kepada operator. Operator menginputkan jadwal ke dalam sistem yang 

dibangun. Sistem ini menyimpan data jadwal kegiatan. Selain itu, sistem ini juga dapat 

menampilkan daftar atau laporan jadwal kegiatan kepada anggota dan operator. Jadwal 

kegiatan tersebut juga memuat susunan panitia beserta tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Prosedur alokasi tugas kepanitiaan ditampilkan pada Gambar 4. Proses ini 

diawali dengan diskusi antar anggota. Hasil diskusi ini juga menghasilkan draf 
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penentuan tugas dari setiap anggota panitia. Draf ini akan diinputkan operator ke sistem.  

Sebelum sistem menyimpan draf tugas anggota tersebut, sistem melakukan optimasi 

tugas-tugas tersebut supaya meminimalkan penggunaan logistik dan memaksimalkan 

kinerja anggota sesuai tugas yang dibebankan. Hasil optimalisasi ini ditampilkan ke 

anggota panitia dan operator. Hasil dari optimasi ini menjadi bahan diskusi selanjutnya 

untuk penetapan struktur panitia. 

 

 
Gambar 2. Diagram use case 

 
Gambar 3. Activity Diagram Membuat Jadwal Kegiatan 
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Gambar 4. Activity Diagram Membuat Alokasi Tugas 

 

 
Gambar 5. Class Diagram 

Analisis data yang tersedia menggunakan class diagram yang ditunjukkan pada 

Gambar 5. Class diagram tersebut terdiri dari 3 kelas yaitu Anggota, Kegiatan, dan 

Panitia. Ketiga kelas tersebut akan menghasilkan objek yang saling berinteraksi. 

Interaksi objek tersebut menghasilkan proses pada sistem. Objek hasil instanisasi kelas 

Anggota, Kegiatan, dan Panitia berguna untuk abstraksi data anggota, kegiatan, dan 

panitia. 

Rancangan fisik yang bersifat teknis untuk konstruksi sistem diwujudkan dalam 

bentuk sequence diagram. Diagram ini merupakan deskripsi dari responsibilitas objek 

yang berinteraksi. Terdapat kelas tambahan yang muncul dari analisis ini seperti kelas 

kontroler dan tampilan. Selain kelas tambahan, terdapat juga beberapa fungsi yang 
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didefinisikan sebagai representasi pengiriman pesan antar kelas. Fungsi ini digunakan 

sebagai sarana komunikasi objek satu dengan lainnya. 

Pada Gambar 6 merupakan rancangan fisik membuat jadwal kegiatan. Diagram 

ini memunculkan kelas KegiatanController beserta fungsi searchAction() dan 

insertAction(). Kemudian, pada Gambar 7 terdapat sequence diagram membuat alokasi 

tugas. Prosedur alokasi tugas yang diagambarkan pada activity diagram diwujudkan 

secara teknis pada Gambar 7. Diagram ini memunculkan kelas AlokasiController dan 

Kelas Hungarian. Kelas Hungarian ini terdapat algoritma penugasan dengan metode 

Hungarian. Selain itu, terdapat juga fungsi utama pada kelas AlokasiController yaitu 

searchAction(), showAlokasiForm(), dan alocateAction(). 

 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Membuat Jadwal Kegiatan 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Membuat Alokasi Tugas 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Sistem yang dibangun diimplementasikan dalam bentuk aplikasi desktop. 

Implementasi sistem ini menggunakan bahasa pemrograman Java dengan sistem 

manajemen basisdata menggunakan mysql. Sistem ini digunakan operator untuk 

melakukan beberapa olah data seperti yang didefinisikan pada kebutuhan fungsional. 

Selain itu sistem ini digunakan Anggota panitia untuk melihat hasil proses sesuai 

dengan kebutuhan fungsional. 
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Pada Gambar 8 terdapat tampilan Jadwal Kegiatan. Penambahan jadwal kegiatan 

dilakukan dengan mengklik tombol Tambah sehingga muncul form pada sebelah kanan. 

Form ini digunakan untuk mengisikan data jadwal kegiatan. Form ini terdiri dari 

beberapa atribut seperti nama kegiatan, tanggal mulai, tanggal berakhir, tugas, pukul 

atau jam mulai, dan keterangan. Terdapat juga fitur pencarian dengan memasukkan 

kategori seperti Nama kegiatan, tanggal mulai, dan tanggal berakhir. Hasil pencarian 

akan ditampilkan pada tabel kegiatan dibawah tombol. 

Pada Gambar 9, terdapat tampilan Alokasi tugas. Proses alokasi tugas ini diawali 

dengan pencarian kegiatan yang telah ditentukan. Kegiatan yang muncul dalam 

pencarian dipilih kemudian muncul tampilan alokasi pekerjaan. Pada alokasi ini muncul 

nama-nama anggota panitia dan beberapa tugas. Operator memasukkan nominal gaji 

atau logistik pada kolom yang telah disediakan. Setelah operator mengklik tombol 

alokasi maka sistem akan menggunakan metode penugasan atau hungarian untuk 

melakukan pemilihan anggota panitia beserta tugas yang sesuai berdasarkan gaji atau 

logistik yang disediakan. Optimalisasi berlangsung dengan memilih permintaan gaji 

atau logistik yang terkecil untuk memaksimalkan kinerja anggota panitia. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Jadwal Kegiatan 

 

 
Gambar 9. Tampilan Alokasi Tugas 

5. Kesimpulan 

Pada penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan. Beberapa kesimpulan tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Sistem Kepanitiaan pada Fakultas Teknik UNP Kediri dibangun menggunakan 

metode Hungarian untuk mengoptimalisasi penggunaan logistik berserta pemilihan 

anggota panitia. 
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2. Sistem yang dibangun menggunakan analisis, perancangan, dan konstruksi 

berorientasi objek. 

3. Sistem ini digunakan oleh operator dan anggota. Operator bertugas sebagai olah data 

sedangkan anggota panitia menggunakan sistem ini untuk melihat hasil. 

4. Adanya sistem ini, penyusunan panitia berdasarkan logistiknya dapat dibandingkan 

antara intuisi dan hasil optimasi. 
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